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BAB III 

Metode Penelitian 

 

A. Metode Penelitian 

Metode adalah proses, prinsip-prinsip dan prosedur yang digunakan untuk 

mendekati masalah dan mencari jawaban. Dengan ungkapan lain menurut 

Sukmadinata (2010:52), metode penelitian merupakan rangkaian cara atau 

kegiatan pelaksanaan penelitian yang didasari oleh asumsi-asumsi dasar, 

pandangan-pandangan filosifis dan ideologis, pertanyaan dan isu-isu yang 

dihadapi. Mendasarkan diri pada pengertian tersebut, pada penelitian yang 

dilakukan oleh penulis,  maka metode yang digunakan adalah metode deskriptif 

dengan pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif. 

  Penulis menggunakan metode penelitian deskriptif karena disesuaikan 

dengan tujuan yang ingin dicapai yaitu untuk mengetahui bagaimana peranan 

pendidikan kewarganegaraan sebagai pendidikan karakter dalam membentuk 

karakter siswa menjadi warga negara yang baik. Menurut Surakhmad (1998:140), 

metode penelitian deskriptif secara umum memiliki ciri-ciri sebagai berikut:  

1. Memusatkan diri pada pemecahan masalah masalah yang ada pada masa 

sekarang, pada masalah masalah yang aktual. 

2. Data yang dikumpulkan mula-mula disusun, dijelaskan, dan kemudian 

dianalisa. 

 

Dalam penelitian ini, pendekatan yang digunakan adalah pendekatan 

kualitatif . Nasution (1996:3) mengemukakan “penelitian kualitatif pada 

hakikatnya adalah mengamati orang dalam lingkungan hidupnya, berinteraksi 
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dengan mereka, berusaha untuk memahami bahasa dan tafsiran mereka tentang 

dunia sekitarnya”. Lebih lanjut menurut Bogdan dan Taylor (Moleong, 2007: 4), 

metode kualitatif adalah “prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif 

berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat 

diamati”. 

Dipilihnya pendekatan kualitatif dalam penelitian ini didasarkan pada dua 

alasan. Pertama, permasalahan yang dikaji dalam penelitian tentang  peranan 

pendidikan kewarganegaraan sebagai pendidikan karakter terhadap pembentukan 

sikap siswa menjadi warga negara yang baik membutuhkan data yang aktual dan 

kontekstual. Kedua, pemilihan pendekatan ini didasarkan pada keterkaitan 

masalah yang dikaji dengan sejumlah data primer dari subjek penelitian yang 

tidak dapat dipisahkan dari latar belakang alamiahnya. Disamping itu, pendekatan 

kualitatif mempunyai adaptabilitas yang tinggi, sehingga memungkinkan penulis 

untuk senantiasa menyesuaikan diri dengan situasi yang berubah-ubah yang 

dihadapi dalam penelitian ini. 

Dalam penelitian kualitatif, instrumen utama dalam penelitian adalah 

penulis sendiri yang terjun langsung ke lapangan untuk mencari informasi melalui 

observasi dan wawancara. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Moleong 

(2000:132) bahwa: 

… bagi peneliti kualitatif manusia adalah instrumen utama karena ia 

menjadi segala bagi keseluruhan proses penelitian. Ia sekaligus merupakan 

perencana, pelaksana, pengumpul data, analisis, penafsir, dan pada 

akhirnya ia menjadi pelapor penelitiannya. 
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 Dengan demikian penulis lebih leluasa dalan mencari informasi dan data 

yang terperinci dari subjek penelitian tentang berbagai hal yang diperlukan dalam 

penelitian yang sedang dilaksanakan. 

B. Jenis dan Sumber Data 

Data yang dikumpulkan oleh penulis dalam penelitian ini terdiri dari data 

primer dan sekunder. Data primer merupakan informasi dalam bentuk lisan yang 

langsung diperoleh penulis dari sumber aslinya di lapangan, sedangkan data 

sekunder yang penulis gunakan adalah data tertulis yang diperoleh dari berbagai 

sumber yang berkaitan dengan tujuan penelitian. 

Penelitian kualitatif memerlukan sumber data yang sesuai dengan tujuan 

penelitian. Sumber data merupakan situasi yang wajar atau natural setting yang 

dapat memberikan data dan informasi yang sesuai dengan tujuan penelitian. Oleh 

karena itu dalam penelitian ini penulis menentukan sumber data yang terdiri dari 

orang dan benda. Orang sebagai informan sedangkan benda merupakan sumber 

data dalam bentuk dokumen seperti artikel dan berita yang mendukung 

tercapainya tujuan penelitian. Berdasarkan uraian di atas, maka penulis dalam 

penelitian ini menentukan jenis data, sumber data, dan subjek penelitian yang 

tergambar dalam tabel berikut ini. 
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Tabel 3.1 

Jenis dan Sumber Data 

 

No Jenis Data Sumber Data Keterangan 

1 Primer 

Data berupa informasi dalam 

bentuk lisan yang langsung 

diperoleh penulis dari sumber 

aslinya. 

Data tersebut dapat diuraikan 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana peranan pelajaran 

PKn dalam membentuk karakter 

siswa ? 

2. Bagaimana kondisi karakter 

siswa di SMKN 3 Cimahi ? 

3. Bagaimana peranan PKN  

membentuk sikap siswa menjadi 

warga negara yang baik? 

4. Bagaimana pelaksanaan 

pembelajaran PKn di jalankan di 

SMKN 3 Cimahi? 

 

Orang 

(Informan/responden) 

Guru SMKN 3 

Cimahi 

siswa 

2 Sekunder 

Data yang digunakan berupa data 

tertulis yang diperoleh dari 

berbagai sumber yang berkaitan 

dengan tujuan penelitian 

Benda berupa 

dokumen 

a. UU No. 20/2006 

Tentang 

Sisdiknas 

b. Artikel 

c. Berita 

 

 

C. Instrumen Penelitian 

Dalam penelitian kualitatif, peneliti merupakan instrumen utama (key 

instrument) dalam mengumpulkan data dan menginterpretasi data dengan 
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dibimbing oleh pedoman wawancara dan pedoman observasi. Dengan demikian 

dalam penelitian ini, peneliti mengadakan observasi dan wawancara mendalam, 

dengan asumsi bahwa hanya manusia yang dapat memahami makna interaksi 

sosial, menyelami perasaan dan nilai-nilai yang terekam dalam ucapan dan 

perilaku responden. Peneliti sendiri adalah sebagai pengkonstruksi realitas atas 

dasar pengamatan dan pengalamannya di lapangan. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

teknik observasi, wawancara, studi dokumentasi. 

1. Observasi 

Observasi yaitu pengamatan yang meliputi kegiatan pemusatan perhatian 

terhadap suatu objek dengan menggunakan seluruh alat indera. Arikunto 

(1998:129) berpendapat bahwa “observasi dilakukan oleh pengamat dengan 

menggunakan instrumen pengamatan maupun tanpa instrumen pengamatan”. 

Pengamatan memungkinkan pengamat untuk melihat dunia sebagaimana yang 

dilihat oleh subjek penelitian, hidup pada saat itu, menangkap arti fenomena dari 

segi pengertian subjek, menangkap kehidupan budaya dari segi pandangan yang 

dianut oleh para subjek pada keadaan waktu itu. Pengamatan memungkinkan 

peneliti merasakan apa yang dirasakan dan dihayati oleh subjek sehingga 

memungkinkan pula peneliti menjadi sumber data. “Pengamatan memungkinkan 

pembentukan pengetahuan yang diketahui bersama baik dari pihak pengamat 

maupun dari pihak subjek” (Moleong, 2007:175).  
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Data observasi diharapkan lebih faktual mengenai situasi dan kondisi 

kegiatan penelitian di lapangan. Menurut M.Q. Patton (dalam Nasution 1996:59) 

manfaat data observasi adalah sebagai berikut: 

a. Dengan berada di lapangan peneliti lebih mampu memahami konteks data 

dalam keseluruhan situasi, jdai ia dapat memperoleh pandangan yang 

holistik atau menyeluruh. 

b. Pengalaman langsung memungkinkan peneliti menggunakan pendekatan 

induktif, jadi tidak dapat dipengaruhi oleh konsep-konsep atau pandangan 

sebelumnya. Pendekatan induktif membuka kemungkinan melakukan 

penemuan atau discovery. 

c. Peneliti dapat melihat hal-hal yang kurang atau yang tidak diamati orang 

lain, khususnya orang yang berada dalam lingkungan itu, karena telah 

dianggap “biasa” dan karena itu tidak akan terungkapkan dalam 

wawancara. 

d. Peneliti dapat menemukan hal-hal yang sedianya tidak akan terungkapkan 

oleh responden dalam wawancara karena bersifat sensitif atau ingin 

ditutupi karena dapat merugikan nama lembaga. 

e. Peneliti dapat menemukan hal-hal di luar persepsi responden sehingga 

peneliti memperoleh gambaran yang lebih komprehensif. 

f. Dalam lapangan peneliti tidak hanya dapat mengadakan pengamatan 

sehingga akan tetapi juga memperoleh kesan-kesan pribadi, misalnya 

merasakan situasi sosial. 

 

Oleh karena itu, keberadaan peneliti secara langsung dilapangan dapat 

memberikan kesempatan yang luas untuk mengumpulkan data yang dijadikan 

dasar untuk mendapatkan data yang lebih terinci dan akurat. 

2. Wawancara Mendalam 

 Wawancara adalah percakapan yang dilakukan oleh peneliti dengan tujuan 

untuk memperoleh informasi dan data tentang peranan pendidikan 

kewarganegaraan sebagai pendidikan karakter dalam membentuk sikap siswa 

menjadi warga negara yang baik. Hal ini sejalan dengan pendapat Moleong (2007: 
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186) “wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. percakapan itu 

dilakukan oleh kedua pihak, yaitu pewawancara yang mengajukan pertanyaan dan 

terwawancara yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu”.  

Pada penelitian kualitatif, wawancara mendalam dapat dilakukan dengan 

dua cara. Pertama, wawancara sebagai strategi dalam mengumpulkan data, pada 

konteks ini catatan data lapangan yang diperoleh berupa transkrip wawancara. 

Kedua, wawancara sebagai penunjang teknik lain dalam mengumpulkan data, 

seperti analisis dokumen dan studi literatur. 

Berdasarkan hal ini, peneliti harus mempersiapkan pertanyaan-pertanyaan 

yang akan diajukan, disesuaikan dengan keadaan dan ciri yang unik dari 

responden. Dalam hal ini, pewawancara harus penuh perhatian terhadap apa yang 

diungkapkan, berusaha bertanya secara rinci kepada responden, menghindari 

pertanyaan yang kemungkinan hanya dijawab "ya" atau "tidak", dan berusaha 

menghubungkan keseluruhan hasil wawancara melalui persiapan pertanyaan 

penelitian yang direncanakan ini diharapkan dalam merespon pertanyaan 

responden lebih bebas dan terbuka, sebingga pertanyaan/proses tanya jawab 

mengalir seperti pada percakapan sehari-hari. 

3. Studi Dokumentasi 

Data dalam penelitian kualitatif seringkali diperoleh dari sumber manusia 

melalui observasi dan wawancara. Akan tetapi ada pula data yang bersumber dari 

dokumen dan seringkali data dokumen kurang dimanfaatkan. Arikunto (1998:236) 

mengatakan bahwa “metode dokumentasi merupakan salah satu cara mencari data 
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mengenai hal-hal atau variabel berupa catatan transkrip, buku, surat kabar, 

majalah, prasasti, notulen rapat, legger, agenda dan sebagainya”. Data yang 

diperoleh dari studi dokumen dapat menjadi narasumber bagi peneliti selain 

wawancara dan observasi.  

 Studi dokumentasi merupakan salah satu sumber data penelitian kuaiitatif 

yang sudah lama digunakan, karena sangat bermanfaat. Seperti yang dijelaskan 

oleh Sukmadinata (2010:221), yaitu “studi documenter (documentary study) 

merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan menghimpun dan menganalisis 

dokumen-dokumen, baik dokumen tertulis, gambar maupun elektronik”. 

Sedangkan menurut Moleong (2002:161), yaitu: “....dokumen sebagai sumber 

data untuk menguji, menafsirkan bahkan untuk meramalkan”. 

4. Studi Literatur 

Studi literatur, yaitu alat pengumpul data untuk mengungkapkan berbagai 

teori yang relevan dengan permasalahan yang sedang dihadapi atau dtieliti sebagai 

bahan pembahasan hasil penelitian. Teknik ini dilakukan dengan cara membaca, 

mempelajari buku-buku dan lain-lain. Hal ini dimaksudkan untuk memperoleh 

data teoritis yang sekiranya dapat mendukung kebenaran data yang diperoleh 

melalui penelitian dan menunjang pada kenyataan yang berlaku pada penelitian. 

E. Subjek dan Lokasi Penelitian 

1. Subjek Penelitian 
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 Dalam penelitian ini terlebih dahulu dijelaskan mengenai subjek 

penelitian, S. Nasution (1992:32) menjelaskan bahwa “subjek penelitian yaitu 

sumber yang dapat memberi informasi, dipilih secara purfosif dan pertalian 

dengan tujuan tertentu”. Oleh sebab itu yang menjadi subjek penelitian dalam 

penelitian ini adalah: 

a. Guru mata Pelajaran PKn di SMKN 3 Cimahi. Hal ini didasarkan bahwa 

guru adalah sebagai pihak yang dapat memberikan informasi berkenaan 

dengan peranan pendidikan kewarganegaraan sebagai pendidikan karakter 

dalam membentuk sikap siwa menjadi warga negara yang baik 

b. Siswa-siswi SMKN 3 Cimahi, hal ini didasarkan pertimbangan bahwa 

setiap proses pembelajaran melibatkan siswa. 

Subjek penelitian yang menjadi sampel penelitiannya seperti yang 

diungkapkan oleh Nasution (1996:32) bahwa: 

Dalam penelitian kualitatif yang dijadikan sample hanyalah sumber yang 

dapat memberikan informasi. Sampel dapat berupa hal, peristiwa, 

manusia, situasi yang diobservasi. Sering sampel dipilih secara 

“purposive” bertalian dengan purpose atau tujuan tertentu. Sering pula 

responden diminta untuk menunjuk orang lain yang dapat memberikan 

informasi kemudian responden ini diminta pula menunjuk orang lain dan 

seterusnya. Cara ini lajim disebut “snowball sampling” yang dilakukan 

secara serial atau berurutan. 

 

Jadi subjek penelitian kualitatif adalah pihak-pihak yang dapat 

memberiakan informasi secara purposif dan bertalian dengan tujuan yang hendak 

dicapai. Hal ini senada dengan ungkapan Moleong (2000:165) yang menyatakan 
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bahwa “… pada penelitian kualitatif tidak ada sampel acak tetapi sampel 

bertujuan (purpose sample). 

Berdasarkan uraian di atas, maka subjek penelitian yang akan diteliti 

ditentukan langsung oleh peneliti berkaitan dengan masalah serta tujuan 

penelitian. Penentuan sampel dianggap telah memadai jika telah sampai pada 

ketentuan atau batas informasi yang ingin diperoleh. Seperti yang dikemukakan 

oleh Nasution (1998:32-33) bahwa: 

Untuk memperoleh informasi sampai dicapai taraf “redundancy” 

ketentuan atau kejenuhan artinya bahwa dengan menggunakan responden 

selanjutnya boleh dikatakan tidak lagi diperoleh tambahan informasi baru 

yang dianggap berarti. 

 

2. Lokasi Penelitian 

 Lokasi penelitian ini SMKN 3 Cimahi . peneliti mengambil lokasi 

penelitian di SMKN 3 Cimahi dikarenakan SMKN 3 Cimahi  mempunyai moto 

“Maju bersama SMK dengan jalan meningkatkan disiplin dan keramahtamahan 

serta pengembangan kesadaran lingkungan hudup dengan dilandasi nilai-nilai 

religius”, dan Smkn 3 Cimahi mempunyai Visi “Menyiapkan tenaga kerja tingkat 

menengah yang menguasai Ilmu Pengetahuan Teknologi dengan dilandasi Iman 

dan Takwa serta berwawasan global, mampu bekerja sama , profesional, mandiri, 

sesuai dengan tuntutan dunia kerja dalam mengembangkan pembangunan kota 

Cimahi.” yang berhubungan dengan judul penelitian Tentang peranan pendidikan 

kewarganegaraan sebagai pendidikan karakter dalam membentuk sikap siwa 
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menjadi warga negara yang baik sehingga dapat memperoleh data yang 

dibutuhkan dalam penelitian ini. 

 

 

F. Validitas Data 

 Hasil penelitian kualitatif seringkali diragukan karena dianggap tidak 

memenuhi syarat validitas dan reabilitas, oleh sebab itu ada cara-cara memperoleh 

tingkat kepercayaan yang dapat digunakan untuk memenuhi kriteria kredibilitas 

(validitas internal). Menurut Nasution (1996: 114-118) cara yang dapat dilakukan 

untuk mengusahakan agar kebenaran hasil penelitian dapat dipercaya yaitu antara 

lain:  

1. Memperpanjang masa observasi 

 Pada saat melakukan observasi diperlukan waktu untuk betul-betul 

mengenal suatu lingkungan, oleh sebab itu peneliti berusaha memperpanjang 

waktu penelitian dengan cara mengadakan hubungan baik dengan orang-orang 

disana, dengan cara mengenal kebiasaan yang ada dan mengecek kebenaran 

informasi guna memperoleh data dan informasi yang valid yang diperlukan dalam 

penelitian ini. 

2. Pengamatan yang terus menerus 
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 Dengan pengamatan yang dilakukan secara terus menerus atau kontinu 

peneliti dapat memperhatikan sesuatu secara lebih cermat, terinci dan mendalam. 

Melalui pengamatan yang kontinu peneliti akan dapat memberikan deskripsi yang 

cermat dan terinci mengenai apa yang sedang diamatinya, yang berkaitan dengan  

peranan pendidikan kewarganegaraan sebagai pendidikan karakter dalam 

membentuk sikap siwa menjadi warga negara yang baik di SMKN 3 Cimahi. 

 

3. Triangulasi  

 Tujuan triangulasi ialah mencek kebenaran data tertentu dengan 

membandingkannya dengan data-data yang diperoleh dari sumber lain. Dalam 

penelitian ini triangulasi data dilakukan terhadap informasi yang diberikan  Guru 

PKn di SMKN 3 Cimahi dan siswa-siswinya agar memperoleh kebenaran 

informasi yang diinginkan. 

4. Membicarakan dengan orang lain (peer debriefing) 

 Pembicaraan ini antara lain bertujuan untuk memperoleh kritik, 

pertanyaan-pertanyaan tajam, yang menantang tingkat kepercayaan akan 

kebenaran penelitian. Selain itu pembicaraan ini memberi petunjuk tentang 

langkah-langkah yang akan dilakukan selanjutnya. 

5. Menggunakan bahan referensi 

 Sebagai bahan referensi untuk meningkatkan kepercayaan akan kebenaran 

data, peneliti menggunakan bahan dokumentasi yakni hasil rekaman wawancara 

dengan subjek penelitian atau bahan dokumentasi yang diambil dengan cara tidak 
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mengganggu atau menarik perhatian informan, sehingga informasi yang 

didapatkan memiliki validitas yang tinggi. 

6. Mengadakan member check 

 Salah satu cara yang sangat penting ialah melakukan member chek pada 

akhir wawancara dengan menyebutkan garis besarnya dengan maksud agar 

responden memperbaiki bila ada kekeliruan, atau menambahkan apa yang masih 

kurang. Tujuan member chek ialah agar informasi yang penulis peroleh dan 

gunakan dalam penulisan laporan sesuai dengan apa yang dimaksud oleh 

informan. 

G. Tahap-tahap Penelitian 

1. Tahap Pra Penelitian 

 Dalam tahap pra penelitian, hal pertama yang dilakukan oleh peneliti 

adalah memilih lapangan penelitian atau lokasi penelitian dengan tujuan untuk 

menyesuaikan keperluan dan kepentingan fokus penelitian. Dalam penelitian ini 

peneliti memilih lokasi di SMKN 3 Cimahi. 

Setelah diperoleh gambaran mengenai subjek yang akan diteliti serta 

relevan antara masalah yang dirumuskan dengan kondisi objektif dilapangan, 

selanjutnya peneliti menyusun proposal penelitian. Sebelum melaksanakan 

penelitian, terlebih dahulu peneliti harus menempuh prosedur perizinan sebagai 

berikut: 

a. Mengajukan surat permohonan ijin yang ditandatangani Ketua Jurusan PKn 

untuk mengadakan penelitian ke instansi yang dituju. Selanjutnya diteruskan 
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kepada Pembantu Dekan 1 FPIPS UPI untuk mendapatkan surat rekomendasi 

dari Kepala BAAK UPI yang secara kelembagaan mengatur segala jenis 

urusan administratif dan akademis. 

b. Pembantu Rektor  bidang Akademik atas nama Rektor UPI mengeluarkan 

surat permohonan izin penelitian untuk disampaikan kepada Kepala Badan 

Kesatuan Bangsa dan Perlindungan Masyarakat. 

c. Kepala Kantor Kesatuan Bangsa dan Perlindungan Masyarakat mengeluarkan 

izin penelitian untuk disampaikan ke SMKN 3 Cimahi. 

d. SMKN 3 Cimahi memberikan izin untuk melaksanakan penelitian selama 

batas waktu yang ditentukan. 

2. Tahap Pelaksanaan Lapangan 

 Setelah tahap pra penelitian selesai, maka penulis mulai terjun ke lapangan 

untuk melakukan penelitian. Pelaksanaan penelitian bertujuan untuk 

mengumpulkan data dari responden. Selain observasi penulis juga memperoleh 

data melalui wawancara dengan responden. Penelitian yang dilakukan melalui 

wawancara dilakukan penulis dengan responden antara lain dengan guru mata 

pelajaran PKn dan juga beberapa siswa. Data yang diperoleh dari hasil wawancara 

dan observasi disusun dalam bentuk catatan lengkap setelah didukung dokumen-

dokumen yang mendukung sampai pada titik jenuh yang berarti perolehan data 

tidak lagi mendapatkan informasi yang baru. 

3. Tahap Pengolahan dan Analisis Data 

 Dalam penelitian ini, pengelolahan data dan analisis data akan dilakukan 

melalui suatu proses yaitu menyusun, mengkategorikan data, mencari kaitan isi 
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dari berbagai data yang diperoleh dengan maksud untuk mendapatkan maknanya. 

data yang diperoleh melalui wawancara dan studi dokumentasi selanjutnya 

dideskripsikan dalam bentuk laporan. 

Proses analisis data dimulai dengan menelaah, memeriksa seluruh data 

yang tersedia dari berbagai sumber, dirangkum dan difokuskan pada hal-hal yang 

penting. Sesuai dengan kajian penulis,  difokuskan pada peranan pendidikan 

kewarganegaraan, sikap siswa, peran pendidikan kewarganegaraan dalam 

membentuk sikap siswa, dan pelaksanaan pembelajaran PKn. 

Pengolahan dan analisis data dalam penelitian ini dilakukan melalui tiga 

alur kegiatan, yaitu: 

a. Reduksi Data 

 Dalam Penelitian ini, reduksi data dilakukan dengan memfokuskan hasil 

penelitian pada hal-hal yang dianggap penting oleh peneliti. Penelitian 

difokuskan peranan pendidikan kewarganegaraan, sikap siswa, peran 

pendidikan kewarganegaraan dalam membentuk sikap siswa, dan pelaksanaan 

pembelajaran PKn. Dengan kata lain, data bertujuan untuk mempermudah 

pemahaman terhadap data yang telah terkumpul dari hasil catatan lapangan 

dengan cara merangkum, mengklasifikasikan sesuai masalah dan aspek-aspek 

permasalahan yang dapat diteliti. 

b. Display Data 

 Display data adalah sekumpulan informasi yang akan memberikan gambaran 

penelitian secara menyeluruh. Dengan kata lain menyajikan data secara 
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terperinci dan menyeluruh dengan mencari pola hubungannya. Penyajian data 

yang disusun secara singkat, jelas, terperinci, dan menyeluruh akan lebih 

memudahkan dalam memahami gambaran terhadap aspek-aspek yang diteliti 

baik secara keseluruhan maupun secara parsial. Penyajian data selanjutnya 

disajikan dalam bentuk matrik sesuai dengan hasil penelitian yang diperoleh. 

c. Kesimpulan 

 Kesimpulan merupakan untuk mencari arti, makna, penjelasan yang 

dilakukan terhadap data yang telah dianalisis dengan mencari hal-hal penting. 

Kesimpulan ini disusun dalam bentuk pernyataan singkat dan mudah 

dipahami dengan mengacu kepada tujuan penelitian. 

 


